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Abstrak : Penggunaan sunscreen, baik yang kimia maupun fisik, memberikan perlindungan 

terhadap dampak sinar matahari, mengurangi risiko sunburn dan dampak negatif lainnya pada 

kulit. Studi ini mengfokuskan pada hubungan antara penggunaan sunscreen dan kejadian 

sunburn pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2022, menyoroti pentingnya perlindungan kulit dalam melawan dampak radiasi 

ultraviolet. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif non-eksperimental dengan metode 

cross-sectional, mengumpulkan data melalui kuesioner yang diberikan kepada 158 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2022. Analisis 

data melibatkan teknik univariat untuk karakteristik dan bivariat dengan uji Pearson untuk 

mengeksplorasi hubungan antara perilaku penggunaan sunscreen dan kejadian sunburn. Uji 

validitas dan reliabilitas dilakukan pada 161 responden penelitian menggunakan uji Pearson 

Product Moment dan Cronbach’s Alpha, dengan semua item kuisioner memiliki nilai r-hitung 

lebih tinggi dari 0,1538 sehingga dianggap valid. Selanjutnya, nilai Cronbach’s Alpha untuk 

variabel pengetahuan sunscreen (0,695), perilaku penggunaan sunscreen (0,870), dan kejadian 

sunburn (0,843) menunjukkan reliabilitas yang baik karena semua nilainya di atas 0,6. Analisis 

univariat mengungkapkan mayoritas responden memiliki pengetahuan dan perilaku 

penggunaan sunscreen yang tinggi, sedangkan kejadian sunburn masih dialami oleh sebagian 

besar responden. Hubungan antara perilaku penggunaan sunscreen dan kejadian sunburn 

ditemukan signifikan (p-value = 0,044) dengan korelasi lemah (-0,159), menunjukkan semakin 

tinggi perilaku penggunaan sunscreen, semakin rendah kejadian sunburn. Hasil uji Pearson 

menunjukkan hubungan signifikan antara perilaku penggunaan sunscreen dan kejadian 

sunburn, meskipun dengan hubungan yang lemah, namun penggunaan sunscreen secara 

signifikan berkontribusi dalam mengurangi kejadian sunburn. Tipe kulit, khususnya tipe III 

dan IV, berperan dalam efektivitas sunscreen dengan perlindungan lebih baik, sementara 

subjek kulit tipe I tidak terdapat dalam penelitian ini. Analisis univariat memperinci 
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karakteristik subjek, menunjukkan mayoritas responden perempuan dengan pengetahuan dan 

perilaku penggunaan sunscreen yang tinggi. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk 

meningkatkan kesadaran akan perlindungan kulit.     

 

Kata kunci: Sunburn, sunscreen, tipe kulit Fitzpatrick       

 

PENDAHULUAN 

Perlindungan kulit dari sinar matahari 

melibatkan faktor proteksi primer dan sekunder. 

Faktor primer termasuk penggunaan sunscreen 

yang dapat memantulkan dan menyerap cahaya 

secara fisik dan kimia. Sementara itu, faktor 

sekunder, seperti antioksidan, osmolytes, dan 

enzim perbaikan DNA, membantu membatasi 

kerusakan kulit dengan mempengaruhi proses 

foto-kimia yang terjadi ketika kulit terpapar 

sinar UV dari matahari.1,2 

Sunscreen biasanya dinilai dan 

dipasarkan berdasarkan faktor perlindungan 

matahari atau Sun Protection Factor (SPF) yang 

mengukur fraksi kulit yang akan terbakar. Sinar 

UV A dan UV B sama-sama berperan dalam 

menimbulkan sunburn, meskipun sinar UV B 

bertanggung jawab langsung dalam merusak 

DNA dengan menginduksi pembentukan dimers 

siklobutan timin-timin. Ketika dimers ini 

terbentuk, tubuh menghasilkan respons 

perbaikan DNA, yang mencakup induksi 

apoptosis sel dan pelepasan penanda inflamasi 

seperti prostaglandin, spesies oksigen reaktif, 

dan bradikinin. Hal ini menyebabkan 

vasodilatasi, edema, dan nyeri yang 

diterjemahkan menjadi kulit yang merah dan 

nyeri secara klasik yang terlihat pada 

sunburn.4,5,7  

Sunburn atau kondisi kulit terbakar sinar 

matahari adalah kerusakan kulit yang paling 

umum disebabkan oleh sinar ultraviolet pada 

cahaya matahari.6 Penggunaan sunscreen yang 

tidak benar dan cara aplikasi yang tidak 

memadai juga berkontribusi pada peningkatan 

kejadian sunburn, meskipun penggunaan agen 

sunscreen dilakukan dengan rutin.8,9,10,11 

Secara keseluruhan, sunburn 

mengakibatkan perubahan besar yang terjadi 

pada kulit yang tampak secara histologis, 

terutama pada epidermis dan dermis. Oleh 

karena itu, peneliti ingin mengetahui hubungan 

penggunaan sunscreen terhadap kejadian 

sunburn pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

angkatan 2022.12,13,14,15 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kuantitatif non eksperimental 

dengan desain deskriptif analitik dan pendekatan 

cross sectional. Pada penelitian ini data 

diperoleh secara langsung dari responden 

melalui kuesioner dalam bentuk angket yang 

memuat pernyataan dan diberikan secara 

langsung kepada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2022. Pengambilan   

sampel   dilakukan   dengan   menggunakan   

metode non-probability sampling berupa 

accidental sampling pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2022 yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Oktober 2023 – 2024. 

 

HASIL 

Tabel 1 Distribusi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 34 21,1% 

Perempuan 127 78,9% 

Total 161 100% 
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Tabel 2 Distribusi Subjek Berdasarkan Pengetahuan 

Mengenai Sunscreen 

Skor Pengetahuan 

Mengenai Sunscreen 
Jumlah Persentase 

0-5 1 0,62% 

6-10 49 30,43% 

11-15 111 68,95% 

Total 161 100% 

 

Tabel 3 Distribusi Subjek Berdasarkan Perilaku 

Menggunakan Sunscreen 

Skor Perilaku 

Menggunakan 

Sunscreen 

Jumlah Persentase 

0-15 1 0,62% 

16-30 40 24,85% 

31-45 120 74,53% 

Total 161 100% 

 

Tabel 4 Distribusi Subjek Berdasarkan Kejadian 

Sunburn 

Skor Timbulnya 

Sunburn 
Jumlah Persentase 

0-5 20 12,42% 

6-10 80 49,69% 

11-15 61 37,89% 

Total 161 100% 

 

Tabel 5 Gambaran Perilaku Penggunaan Sunscreen 

dengan Kejadian Sunburn 

Perilaku 

Penggunaan 

Sunscreen 

Kejadian Sunburn 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Rendah 0 1 (100%) 0 1 (100%) 

Sedang 1 (4,76%) 20 (95,24) 0 21 (100%) 

Tinggi 8 (5,75%) 60 (43,16%) 71 (51,07%) 139 (100%) 

Total 9 (5,59%) 81 (50,31%) 71 (44,1%) 161 (100%) 

 

Tabel 6 Hasil Uji Pearson 

Variabel 
p-

value 

Koefisien 

Korelasi 

Perilaku 

Penggunaan 

Sunscreen 

0,044 -0,159 

Kejadian 

Sunburn 

0,044 -0,159 

 

DISKUSI  

Penelitian ini melibatkan 161 responden 

yang merupakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2022. Studi oleh Falk 

dan Anderson pada tahun 2013 menunjukkan 

angka pemakaian sunscreen yang lebih tinggi 

pada perempuan.16,17,18,27 Hal serupa juga 

diamati pada studi Lee dkk (2015) yang 

mengamati bahwa perempuan lebih sadar akan 

pentingnya pemakaian sunscreen dan memiliki 

kesadaran untuk aplikasi ulang sunscreen lebih 

sering. Hal ini diduga berkaitan dengan 

tingginya pengetahuan dan pemahaman 

perempuan mengenai pentingnya perlindungan 

kulit dari sinar matahari dan perhatian terhadap 

kesehatan kulit yang lebih besar.20,21,22,29  

Berdasarkan Fitzpatrick Skin Phototype, 

tipe kulit manusia dibagi menjadi enam mulai 

dari tipe I yaitu kulit putih pucat, mudah 

terbakar, dan tidak bisa berjemur hingga tipe 

kulit VI yaitu tipe kulit hitam, sangat tidak 

mungkin terbakar, dan menjadi lebih gelap 

dengan paparan radiasi UV.23,24 Hasil 

menunjukkan bahwa tidak ada partisipan yang 

memiliki kulit tipe I dan VI.25,26 Sebagian besar 

partisipan memiliki kulit tipa III dan IV dengan 

persentasi 37,27% (n=60) untuk kulit tipe III 

yaitu kulit putih, mungkin terbakar, tetapi 

mudah berjemur dan 40,37% (n=65) untuk kulit 

tipe IV yaitu kulit coklat muda/olive, jarang 

terbakar, mudah berjemur. Kelompok dengan 

kulit tipe I merupakan kelompok yang memiliki 

sensitivitas paling tinggi dengan sinar UV. 

Kelompok dengan tipe kulit dengan sensitivitas 

yang lebih tinggi memiliki kecenderungan untuk 

meningkatkan proteksi dari cahaya matahari.27,26  

Hal serupa juga diamati pada studi lain 

dimana orang dengan kulit yang sensitif 

terhadap matahari memiliki kemungkinan lebih 

tinggi untuk terjadinya sunburn sebesar 

50,2%.29 Dilakukan analisis statistik untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

penggunaan sunscreen terhadap kejadian 
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sunburn pada partisipan dan dari uji Pearson 

didapatkan p-value 0,044 (p <0,05) sehingga 

dapat disimpulkan adanya hubungan yang 

signifikan antara perilaku penggunaan 

sunscreen dengan kejadian sunburn. Korelasi 

negatif antara perilaku penggunaan sunscreen 

dan kejadian sunburn menunjukkan bahwa 

semakin tinggi perilaku penggunaan sunscreen, 

maka semakin dapat menurunkan angka 

kejadian sunburn.28  

Holman dkk mengemukaan hubungan 

antara pelindung dari matahari dan kejadian 

sunburn cukup lemah. Hal ini diakibatkan salah 

satunya karena faktor seperti kekerapan 

pengaplikasian ulang dalam strategi penggunaan 

sunscreen. Faktor lain yang berpengaruh ialah 

pengaplikasian yang kurang tepat seperti 

kuantintas sunscreen, pemakaian kurang merata, 

dan tidak mengulang pemakaian sunscreen. 

Selain itu, perlindungan kulit dari sinar matahari 

yang sepenuhnya bergantung pada sunscreen 

kurang efektif dibandingkan 

mengkombinasikannya dengan proteksi dari 

matahari lainnya seperti pemakaian pakaian 

protektif .31,32,33 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

merekomendasikan untuk mengulang 

penggunaan sunscreen setiap dua jam. Sebuah 

model matematis digunakan untuk menghitung 

konsekuensi dari pengulangan penggunaan 

sunscreen lebih awal dan menunjukkan bahwa 

pengulangan setelah 20 menit menghasilkan 

dosis kumulatif yang lebih rendah dibandingkan 

dengan penggunaan sekali atau pengulangan 

setelah 2 jam. Pengulangan sunscreen setelah 20 

menit menghasilkan 60–85% dari paparan 

radiasi ultraviolet (UVR) yang diterima dengan 

pengulangan setelah 2 jam.33 

Sebuah studi yang melibatkan 104 

relawan dengan pengukuran biofisik dan 

penentuan Dosis Eritema Minimal (MED) 

menemukan bahwa pengulangan penggunaan 

sunscreen dapat menyebabkan peningkatan 

perlindungan dari sunburn sebanyak dua hingga 

tiga kali lipat.34 Sebuah kelompok penelitian 

Jepang menemukan bahwa dalam kondisi 

laboratorium, tidak ada perbedaan signifikan 

yang diamati dalam nilai Sun Protection Factor 

(SPF) yang dicapai baik dengan aplikasi tunggal 

atau ganda dengan jumlah total yang sama, yang 

berarti bahwa aplikasi ganda sebanyak 1 mg/cm2 

sama efektifnya dengan aplikasi tunggal 

sebanyak 2 mg/cm2. Selain itu, 23 subjek Jepang 

diminta untuk mengaplikasikan sunscreen dua 

kali. Ketebalan aplikasi diestimasi secara 

terpisah untuk aplikasi pertama dan kedua 

dengan rata-rata 1,27 mg/cm2 dan 0,74 mg/cm2, 

secara berturut-turut.35  

 

KESIMPULAN 

Hasil uji Pearson menyoroti adanya 

hubungan yang signifikan antara perilaku 

penggunaan sunscreen dengan kejadian 

sunburn, dengan koefisien korelasi yang 

mengindikasikan hubungan yang lemah.  

Meskipun koefisien korelasi 

menunjukkan hubungan yang lemah, tetapi 

penggunaan sunscreen secara signifikan 

berkontribusi dalam mengurangi kejadian 

sunburn.  

Tipe kulit memiliki peran dalam 

efektivitas sunscreen, dengan kulit tipe III dan 

IV lebih cenderung terlindungi.  

Hasil menunjukkan bahwa tidak ada 

partisipan dengan kulit tipe I, yang memiliki 

sensitivitas paling tinggi terhadap sinar UV.  

Sebagian besar partisipan dengan tipe 

kulit III dan IV mengalami kejadian sunburn 

lebih rendah, menunjukkan perlindungan 

sunscreen lebih efektif pada kulit tersebut. 

Melalui analisis univariat, karakteristik 

subjek penelitian seperti jenis kelamin, 

pengetahuan mengenai sunscreen, perilaku 

penggunaan sunscreen, dan kejadian sunburn 

dijelaskan secara rinci.  

Mayoritas responden adalah perempuan 

dengan pengetahuan serta perilaku penggunaan 

sunscreen cenderung tinggi.  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan landasan bagi upaya meningkatkan 

kesadaran akan perlindungan kulit. 
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